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RINGKASAN
Bimbingan dan Penyuruhan penberajaran }tatematika
kepada Guru Slr{u Negeri No. 1 Kampung Dalam Kabrrpaten
Pariaman Sumatera Barat

Sekolah
Padang

AIeks Maryunis, dkk

Menterl Depdikbud RI wardlman, daram konferensi Matema-
tlka se Aela Tenggara vr d1 rrs surabaya tanggar 7 Junl 1gg3
mengatakan bahwa Pendidikan Matematika sangat pentlng untuk
penguasaan ilnru pengetahuan dan teknologi. Sebab penguaaaan
matematlka mengharuskan siswa berflklr rasionar, krltls, sie-
tematls pragmatie, produktif dan lugas. Selain itu matematlka
juga membekari anak didlk dengan kemampuan penararan yang
mellputi kemampuan rnemandang ruang, kemampuan melakukan
anallsis - sintesis,verlflkasi, serta kemampuan menalar seca-
ra logle dan konsj-sten.

Berpljak dari kenyataan dl atas, staf pengaJar Jurusan
Pendldikan Matematika FPMTPA rKrP Padang, marasa bertanggung
jawab dan terpanggil untuk mengatasi dan membenahi perbaikan
mutu pendidlkan tereebut, khususnya daram bidang studl Mate-
matika. Salah satu usaha yang dapat dlLakukan dal-am bentuk
Pengabdlan pada Masyarakat, pada kesempatan lni, adalah men-
berikan penyuLuhan singkat kepada guru-guru di-. sekorah ten-
tang Pengajaran matematika. Sesuai dengan keterbatasan waktu,
dana, dan tenaga, maka pada saat ini dilakukan penyuluhan
tersebut kepada guru-guru SMA Negerl I Kampung Da]am. Penyu-
ruhan dllaksanakan pada tanggal 30 september 1995 dan 1 okto-
ber 1995 di SMA Negeri f Kampung Dalam Kabupaten Padang Pa-
riaman.

Berdasarkan anallsie sltuasl, dan keterbataEan dana,
waktu, dan tenaga, maka dlrumuekan masalah sebagal berlkut :

1. masih kurangnya keterampiLan guru-guru dalam memlllh pen-
dekatan pengajaran matematlka yang tepat daram mengaJarkan
matematika kepada slswa,
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2- maglh kurangnya penguasaan guru-guru tentanE materr mate-
matika terutama daram materl yang berkaitan dengan Geomet-
ri, Teori Graf dan Statlstika,

3. masih kurangnya pengetahuan guru daram mengkaitkan materi
maternatika dengan bidang studi laln seperti Fisika, Kimla
dan dalam kehidupan nyata lainnya.

Bertitik torak dari permasalahan di atas maka materi
kegiatan yang diberikan dalam program ini adalah:
1. Perkembangan Pendidlkan Matematlka dl rndonesi-a dan di

Iuar negeri dulu dan eekarang.
2. AnaLlsls Kurlkulum Matematlka SMU tahun 1994.
3. Pendekatan-pendekatan Mengajar Matematika dl sekolah.
4. Penllalan PembeleJaran Matematlka.
5. Dlskusl dan tanya jawab

Has11 yang dlperoreh darl keglatan lnl adalah menambah wawas-
an guru:
1. tentang perkembangan pendrdlkan matemablka dr Indonesla

dan di Luar negerl dulu dan sekarang,
2. tentang bagaimana menganalisis kurikurum metematika sMU

tahun 1994,
3. menentukan pendekatan-pendekatan mengajar matematlka dt

sekolah,
4. tentang cara penilaian pembelaJaran matematlka,
5. tentang cara memillh, meranc&ng, membuat, dan menggunakan

arat peraga matematika yang tepat dalam menanamkan konsep
matematika kepada siswa.
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KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lernbaga ilmiah dituntut merak-

sanakan misl Tridharmanya, yaj-tu pendldikan dan pengaJaran,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. HaI tersebut da-

pat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan

tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan

Trldl:arma itu. Pengabdlan kepada masyarakat pada dasarnya

menggambarkan hubungan lnteraksi yang dilakukan oleh instltu-
si dan llngkungan yang didukung oleh unsur-unsur penunjang

yang terkait. Dengan demlklan mlsl pengabdian kepada magyara-

kat melambangkan bahwa perguruan tinggi merupakan baglan ln-
tegral dari rnasyarakat.diperlukan partislpasi seluruh maeya-

rakat serta pendayaguna- an semua potensi yang ada dalam Ia-
pisan masyarakat-

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah Indo-

nesia yang sebagian besar rakyatnya tingga di pedeeaan. Un-

tuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut di-
perlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang se-

bagal Lembaga Pendldikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Keglatan

pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban moral bagi

IKIP Padang dalam meLakukan pengamalan 1Imu pengetahuan, tek-
nologi, dan seni secara langsung kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dllakukan oleh IKIP

Padang meliputi empat bentuk kegiatan yaitu pendidlkan kepada

masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pembinaan,/pengem-

banBan Kuliah Keria Nyata dan pemberiaN informasi teknologi
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tepat guna dl pedeeaan.

Memang dewasa inj- keernpat bentuk pengabdian ltu membu-

tuhkan penyempurnaan, namum kenyataan menunjukkan bahwa

pengalaman IPTEK ini oleh staf pengajar IKIP Padang dalam

masyarakat, merupakan bukti kepeduLian klta terhadap masyara-

kat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat membantu ma-

syarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu kehldupan

dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan

daerah dan nasionaL.

Terlaksananya kegiatan lnl mulai darl penyusunan propo-

sal sampai selesainya laporan lni adalah atas kerJa keras da-

ri tiln pelaksana serta bantuan yang sangat berharga darl

semua pihak. Dalam kesempatan lnl seyoglanya kami sampaikan

ucapan terima kasih kepada Tim Pelaksana dan semua plhak yang

telah berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas terse-

but.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada AIlah SWT, semoga

selur.uh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan aemua pihak lni

mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai amal sa-

Ieh yang diterfuna di sisiNya, Amin !

Padang, M a t' e t 1996.

Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat IKIP Padatrg,
Ketua,

dto

Dr. H. Nurtain
NIP. L302527L6
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang

semakin hari semakin pesat, mengisyaratkan perrunya peni-ng-

katan program Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alarn

(MIPA) di sekolah-sekolah, karena MIPA merupakan ilmu-ilmu

dasar untuk menumbuhkernbangkan teknologl. Menteri Depdlkbud

RI Wardiman, dalam konferensi Matematlka se Asia Tenggara VI

dl ITS Surabaya tanggal 7 Junl 1993 mengatakan bahwa Pendl-

dikan Matematlka sangat penting untuk penguasaan llmu penge-

tairuan dan teknologi. Sebab penguasaan matematika mengharua-

kan siswa berfikir rasional, kritis, slstematie pragmatis,

produktlf dan lugae. Selaln ltu matematlka Juga membekall

anak didik dengan kemampuan penalaran yang mellputi kemampuan

memandang ruang, kemampuan melakukan analisls slntesls,
verlfikasi, serta kemampuan menalar secara logle dan konsls-

ten.

Memperhatlkan per.nyataan tersebut dl atas, perlunya pe-

ningkatan mutu pendidikan MIPA dalam setlap jenjang pendidik-

an. Dalarn hal ini pemerintah selalu berusaha dan berupaya

ur:tuk menlngkatkan mutu pendldlkan. Antara latn dapat dillhat
adanya peningl<atan mutu guru (melalui studi lanjut,pelatj-han,
kursus singkat, sanggar-aanggar, dan bentuk lalnnya), pengka-

iian atau penyempurnaan kurlkulum (kurlkulum 1975 menjadl ku-

rikulum 1984, kemudian menJadi kurlkulum 1994), melengkapl

1
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sarana dan prasarana, dan laln-]aln. Namun haeil tereebut
tampak belum memuaskan magyarakat.

Ketidakpuasan masyarakat tersebut antara rarn dapat

dilihat sebagai berikut inl. Maslh rendahnya penguasaan slswa

(anak d1dlk) pada setiap JenJang pendidlkan untuk bldang

MIPA, terutama bidang matematika dan fisika. Moh. Ansyar dan

R.K sembiring dosen Matematika rrB, menudlng rendahnya mutu

guru sebagai persoalan sulitnya mengaJarkan matematika secara

pas kepada slswa (kompas, 22 Maret L992). Sedangkan Utarl Su-

marno menyatakan bahwa rendahnya mutu guru matematlka terli-
hat darl banyaknya guru yang tldak paham atas bahan pelaJaran

yang akan dlsampaikan kepada murld (kompas, 22 Maret 1992).

Dari pengalaman beberapa orang etaf pengaJar Matematlka

di lapangan, terutama sewaktu memberlkan blmblngan dan

penyuluhan matematlka kepada guru-guru SD dan SMP dl berbagal

daerah dl Sumatera Barat dan eewaktu melakukan blmblngan ma-

haslswa PPL dI sekolah, ditemukan banyak keluhan guru dalam

mengaJarkan matematika kepada siswa lebih-Iebih dalam topik
yang berkaitan dengan geometrl.

Berdasarkan hal tersebut di atas aecara ekstr.lm dapat

dll<atakatr bahwa keberhasilan slswa dalam memahami suatu mate-

ri rnata pelajaran sangat dltentukan dari keberhasll-an aeorang

guru dalam mengajar. Dan keberhasllan seorang guru dalam

mengaJar sangab dltentukan oleh keeiapannya balk dalam pengu-

asaan materi pelajaran maupun wawasan ke depan tentang kegu-

naan materl pelaJaran dan kaltannya eatu mata pelaJaran de-

l{lllll( UPT Pi::. pilSTi li,q AN
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3

ngan mata pelajaran lainnya.

Berpijak dari kenyataan di atas, staf pengaJar Jurusan

Pendldlkan Matematrka FPMTPA rKrP Padang, marasa bertanggung

Jawab dan terpanggil untuk mengatast dan membenahi perbaikan

mutu pendidlkan tersebut, khususnya daram bidang studi Mate-

matika. Sa1ah satu usaha yang dapat dilakukan dalam bentuk

Pengabdlan pada Masyarakat, pada kesernpatan lni, adalah mem-

berlkan penyuluhan singkat kepada guru-guru di sekolah ten-

tang pengajaran matematika. Sesuai dengan keterbatasan waktu,

dana, dan tenaga, maka pada saat ini dllakukan penyuluhan

tersebut kepada guru-guru SMA Negerl I Kampung Dalam. Penyu-

luhan dilaksanakan pada tanggal 30 September 1995 dan 1 Okto-

ber 1995 di SMA Negerl f Kampung Dalarn Kabupaten Padang Pa-

ri-aman.

B. Perrrmrrsan Masalatr

Berdasarkan anallsis situasi, dan keterbatasan dana,

waktu, dan tenaga, maka dlrumuekan masalah sebagai berlkut :

1. masih kurangnya keterampilan guru-guru dalam memllih pen-

del<atan pengaJaran matematlka yang tepat dalam menga.larkan

matematika kepada siswa,

2. masih kurangnya penguaaaan guru-guru tentang materl mate-

matika terutama dalam materi yang berkaltan dengan Geomet-

Pi, Teorl Graf dan Statistika,

3. masih kur.angnya pengetahuan guru dalam mengkaltkan materl

matematika dengan bidang studi lain seperti Fielka, Klmia

dan dalam kehidupan nyata lainnya.



BAB II

TUJUAN DAN }.{ANFA,AT

A.TuJuan

Tu.juan dari kegiatan lnl dlgolongkan atas tuJuan Jangka
pendek dan jangka panjang.

1. TuJuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek yang diharapkan dari program lnl ada-

lah untuk:

1) memperruas wawaBan guru-guru dalam memlrlh pendekatan

mengaJar yang tepat dalam mengajarkan matematlka pada

slswa,

2) menambah penguasaan guru-guru daram materl pengajaran

matematika sekolah, terutama materi yang terkalt dengan

teori graf, geometri, dan statistika (beberapa materl
baru matematika pada kurlkuLum 1994, vdng tidak termuat

pada l<urikulum 1984 ) ,

3) menambah wawasan guru-guru tentang keterkaltan matema-

tika dengan bidang studl rain, dan daram kehidupan nya-

ta.

2- Tujuan Jangka Panjang

TuJuan .jangka panjang yang diharapkan darl program lnl
adalah:

1) agar guru-guru termotlvasl untuk mengembangkan dlrl
sendirl dararn mengkaji pendekatan-pendekatan mengajar

matematika dalam membelaJarakan siewa dan dapat menye-

barluaskannya kepada teman-teman seJawat,

4
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2) agar guru-guru termotlvasl untuk mengkaJl sendlrl
materi-materl matematlka, keterkaitan antar materl, dan

keterkaltan dengan materl bldang studl lain dan daram

kehidupan nyata,

3) agar guru-guru cepat tanggap terhadap perkembangan 1lmu

dan teknologi, serta dapat menyesuaikannya dengan

pengajaran matematlka dI sekolah,

4) baei Jurusan Pendldlkan Matematlka dapat diJadlkan ba-

han untuk mengkaJi kurlkulum matematlka sekolah dan ke-

terkaltannya dengan kurlkulum matematlka dl Perguruan

Tinggi.

B. Manf aat

Keglatan Pengabdlan pada Masyarakat lnl dlharapkan dapat

bermanfaat bagi guru-guru SMA dan bagi staf pengajar Jurusan

Pandldlkan Mateme.tika FPMIPA IKIP Padang, serta plhak yang

terkalt

Manfaat tersebut antara lain:

1) dapat menambah wawasan guru-Euru dalam mengenal dar: menda-

Iami konsep-konsep matematlka sekolah,

2) dapat menambah keterampllan guru dalam memlIlh pendekatan-

pendekatan pengaJaran nratematlka yang tepat,

3) dapat membantu guru bagaimana cara menlngkatkan motivasl

atau minat siswa dalam mempelajari matematlka,

4) bagi staf pengaJar nratematika dapat lebih mengenal kondlsl
guru-guru sekol-ah, dan keterkaitan antara kurikulum mate-

matika sekolah dengan kurlkulum matematlka di Perguruan

Tlnggl,
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5) dapat rnenjalin kerja sama yang baik antara staf pengajar

Jurusan Pendidikan Matematika dengan guru-guru sekolah da-

Lam rangka mengemban tugas untuk meningkatkan mutu penga-

iaran matematika khususnya, mutu pendidikan umumnya.



BAB III

KERANGKA PEITECAHAN I'IASALAH

Sesual dengan anallsls sltuasl dan rumusan maaalah, ma-

ka berlkut lnl dlJelaskan kerangka pemecahan masalah yang

mungkin dapat dilakukan. Kerangka pemecahan masalah lni di-

rancang sesual dengan dana, waktu, tenaga, dan sarana pra-

sarana yang tereedla.

Kerangka pemecahan tersebut dapat dikemukakan sepertl

berikut ini.

1. Meurberlkan penyuluhan tentang:

1) tuJuan dan manfaat Program itti,

Z) keadaan mutu pendldlkan dl Indonesla umumnya, pendidlk-

an matematlka khueusnya,

3) pengaJaran matenatlka sekolah dalam pelakeanaan kurlku-

Ium tahun i994,

4) pendekatan-pendekatan pengaiaran matematlka atau Proses

belaiar mengaJar ntatematlka dl sekolah.

2. Diskusi dan tanya iawab

1) dengan siswa SMA terutama keLuhan-keluhan siswa dalam

mempelaJari matematlka, dan manfaat pelaiaran matematl-

ka,

2) dengan guru-guru terutama dari materl yang telah dlsa-

.j ikan dan pernrasalahan-permasalahau yallg dlhadapl guru

dl lapangan.

7



BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Realisasi Penecahan Masalah

Masarah pendidikan seLalu berhadapan dengan upaya pembl-

naan manusia- Oreh sebab itu pendidikan sangat bergantung ke-
pada unsur manuslanya, dan unsur manusia yang paling menentu-

kan berhasir atau tidaknya pendidlkan adal-ah guru. Guru meru-

pakan ujung tombak pendidlkan, sebab guru secara langsung

berupaya mempengaruhl, membina, dan mengembangkan kemampuan

murid agar menjadi manusia yang bermoral tinggi, cerdae, dan

terampiL.

Belajar mengajar merupakan suatu lnteraksl atau hubungan

timbal balik antara sj-swa dengan guru dan antara seaama elswa

dalam proses pembelajaran. Pengertian interakei lni mengan-

dung unsur saling memberi dan menerima. Ada beberapa hal yang

perlu dlperhatikan dalam setiap interaksl belajar mengajar,

yaitu:

1. tujuan yang hendak dicapai,

2. siswa dan guru,

3. bahan pelajaran,

4- metode yang digunakan untuk menciptakan situasl belajar
mengajar, dan

5. penllaian yang fungsinya untuk menetapkan eeberapa Jauh

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu proses belajar mengajar (PBM) dapat berjalan efek-

tif bila seluruh komponen yang berpengaruh dalam PBM saLlng

8
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mendukung dalam rangka mencaPal tuJuan. KomPonen-komponen

yang berp*ngferuh delrm FrDseE belaiar mengaiar daPat dlgam-

barkan dalam bentuk skema sebagai berlkut ini :

S1swa 

-) -|'

slswa yang
berhaell

Skema dl atas menggambarkan bahwa hasll belaJar elewa

akan tergantung pada komponen:

1. Siswa

Faktor dirl siswa yang berpengaruh terhadap keberhaellan

belaJar adalah bakat, minat, kemamPuan, dan motlvasl untuk

belajar. Slswa merupakan masukan mentah (raw lnput)-

2. Kurlkulum

Kurlkulum mencakup : Iandaean program dan pengembangan dan

pedoman GBPP berlst materl atau bahan kaJlan yang telah

diseeuaikan dengan tingkat kenampuan siswa-

3. Guru

Guru bertugas membimblng dan nrengarahkan cara belaJar sls-

wa agar mepcapal hasll optlmal. Besar kecllnya peranan gu-

ru akan tergantung parla tlngkat penguagaan materl, metodo-

Iogl, dan pendekatannya.

MILIfi UPT PERPi,gTA;ii iN
il( tP PA DA *j i3

Guru, Metocie, Kur1kulum, Sarana

Proses BeIaJar MengaJar

Llngkungan AIam, Soelal, Budaya
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4. Metode

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan

efektifitas dan efislensi proses belajar mengajar.

5. Sarana Prasarana

Sarana prasarana yang dimaksudkan antara lain buku pela-

.jaran, alat pelajaran, alat praktek, ruang belajar, Iabo-

ratorium dan perpustakaan. Kurlkulum, guru, model, dan sa-

rana prasarana merupakan "masukan instrumental" yang ber-

pengaruh dalam proses belaiar.

6. Lingkungan

Lingkungan yang mencakup Llngkungan soslal, budaya dan

alam, merupakan sumber belaJar dan sekaligus maeukan Iing-

kungan. Pengaruh lingkungan sangat berpengaruh dalam pro-

ses belajar.

Dari komponen-komponen yang berpengaruh terhadap hasll

bela.jar tersebut, komponen guru leblh menentukan, karena gu-

rulah yang akan mengelola komponen l-alnnya sehingga dapat me-

ningkatkan hasj-I prosea belaJar mengaiar.

Dalam suatu proses belaiar mengaiar matematika untuk

semua jen"'iang pendidikan, Cockroft (1982) mengemukakan bebe-

rapa aspek utama yang harus mendapat peluang untuk dltampil-

kan. Aspek-aspek utama itu adalah sepertl berikut inl.

1. Uraian rinci (eksposisi) oleh guru.

Dalarn tahap lnl tercakup introduksl, penyaJlan materl, dan

tanya iawab dengan peserta didlk- Adapun Jawaban yang

dlberikan peserta didlk Jangan dlabalkan. PenJaJagan ter-
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hadap Jawaban yang ealah mengarah kepada dlskuel yang amat

berguna untuk meningkatkan persepsi dan pemahaman terhadap

mabematlka.

Dlskusl

Dlskusl lnl terJadl antara guru dengan peserta didlk atau

antara aesama peeerta dldlk. Dlskusl lni lebih luas darl

pada tanya Jawab slngkat. Dalam dlskusl, dlkembangkan ke-

telitian dan kepekaan dalam penggunaan bahasa sehingga Je-

ias apa yang dlkatakan dan apa yang dlmaksudkan. MeIaIul

diskusl, juga dikembangkan pengertlan peserta dldlk menge-

nai hubungan antar toplk-toplk matematlka-

Kerja Praktls

Kerja praktts merupakan sarana utama yang efektlf untuk

mengembangkan pemahaman konsep-koneep atau lde-lde matema-

tika melalul pengalaman-pengalaman konkrlt, seml konkrlt

dan abstrak. Beberapa contoh kerJa praktls yang dapat

dlterapkan antara laln adalah pengukuratr, mengenal bentuk

dan ruang, membuat diagram atau graflk, dan berplklr

Iogls.

Konsolidasi KeteramPilan Proses

Semua peserta dldlk harus memperol-eh keeempatan untuk me-

Iatih keterampllan yang baru dlperolehnya dengan mengkon-

solldasikannya dengan keterampllan yang dlperoleh sebelum-

nya. Konsolldasl lnl eangat dtperlukan untuk dlterapkan

dalam tahap pemecahan masalah dan keglatan penyelldlkan.

Penrecahan Masalah

Kernampuan pemecahan masalah merupakan kemamPuan menerapkan

matematika ke dalam berbagai situasl, baik Pada situasi

a

4

E
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sehari-hari yang sudah biasa dlalaml peserta didik, maupun

pada situaai lein yatlg masih baru bagi mereka. Pemecahan

rnasalah dalam matematika akan dapat dimulal setelah masa-

lah tereebut dapat diteriemahkan ke dalam model-model ma-

tematika. Guru perlu membantu peserta didik untuk meneraP-

ftan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka peroleh

untuk nemecahkan masalah yaitu dalam tahap menentukan apa

yang diketahui dari masaLah, flPo tuiuan pemecahan masalah,

dan operasi apa yang harus dllakukan untuk mencapai tuiuan

tersebut.

6. Kegiatan Penyelidlkan (investigasi)

Pada keglatan ini dikembangkan ide penyelldlkan yang

sangat penting bagi pemahaman matematika mauPun untuk pen-

carian cara-cara baru dalam pemeeahan masalah- Kegiatan

ini dapat teriadl pada tahap uraian rlncl oleh guru seba-

gai respons terhadap Pertanyaan pegerta didlk, yaltu de-

ngan mengaiukan perEoalan sepertl:

o bagairnana i adinya i ika

o apakah ada cara lain untuk membuktj-kan

o apakah ada cara lain untuk menentukan

o apakah 1ni satu-satunya cara untuk

o dan Lain-Iain.

Model proses belaiar mengaJar matematika yang dlkemuka-

kan Cockroft tersebut meneermi-nkan suatu prosea yang kompre-

henslf, terutama karena menuntut agar seorang Suru matematlka

perlu membekali diri tidak saia dengan pengetahuan dan kete-

pampilan mateutatika saia tetapi iuga dengan Pengetahuan dan

keterampllan pedagogi.
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Pengetahuan dan keterampilan pedagogl untuk mengalarkan

matematika mxrupakan pengetahuan dan keterampilan tentang ba-

galmana nengaJarkan topik-toplk matematlka tertentu eehlngga

"Iink and natch" dengan kemampuan dan mlnat peserta didlk

yang berbeda-beda. Jadl dl samplng melrlliki Pengetahuan dan

keterampllap matematika yang cukup, staf pengaiar Juga harus

memillkl pengetahuan dan keterampllan untuk dapat meml1lh dan

menggunakan metode pengaJaran yang dapat disesualkan dengan

perbedaan indlvidual peserta didlk. Dengan komblnasl pengeta-

huan dan keterampllan daLam materi dan pedagogi matematlka,

aeorang guru natematlka akan mampu memalnkan peranan yang

produktif dalam memcapal tuiuan pengalaran matematlka yang

teLah digarlskan dalam kurlkulum.

Sesuai dengan uraian dl atas, dal-am program lnl telah

dapat dllakukan blmblngan dan penyuluhan kepada guru-guru dan

murid tentang:

1. perkenrbangall pendidlkan matematlka masa dulu dan sekarang'

2. penekatran kurikulum matematlka SMU tahun 1994 dan perbeda-

annya dengan kurikulum tahun 1984 dan L975,

3. memberlkalt penyuluhan tentang pendekatan-pendekatan menga-

jar maternatlka yang tepat,

4. memberlkan cara pengelolaan/penganallsisan materl matema-

tika dalam kurikulum,

5. membertkan cara penllaian pembelaJaran matematlka,

6. mentberlkan pengarahan kepada slswa, teputana cara belaJar

matematika yang balk, dan kegunaan matematlka itu sendlrl

baik dalam bldang studi laln mauPun dalam kehidupan nyata.

MILIfi UPT }[q TltfiTA,lAAIJ
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B. Khalayak Sasaran

Adapun khalayak sasaran dari program ini terutama ditu-

jukan kepada guru-guru matematlka dan IPA SMA Negeri Kampung

Dalanr. Kemudlan iuga khalayak sasarannya adalah slswa sMA Ne-

geri Kampung Dalam Kabupaten Padang Parlanran'

C. l,tetode yang Digunakan

Dalam pelaksanaan program lni, metode yang dlgunakan

adalah metode ceramah, tanya Jawab, dlskusi, dan pemberlan

tugas. Program lni dilaksanakan selama dua harl yaltu tanggal

gO September 1g95 dan 1 Oktober 1995. Tempat pelaksanaannya

adalah di sMU Negeri 1 Kampung Dalam Kabupaten Padang Parla-

man.

Materi kegiatan yang diberikan dapat dillhat pada tabel

berikut ini.

TabeI : Materi Keglatan dan Waktu Pelaksanaan

*) f .iam = 50 menit.

No. Materi Kegiatan Lama (iam) *

I

r)
L

3

4

5

PerkembanAan Pendidikan Matematika di
Incl,rnesia rlan di luar negeri dulu dan

sekarang
Analisis Kurikulum Matematika SMU ta-
hun 1994

Pendekatan-Pendekatan Menga.iar Mate-

matika di Sekolah
Penllaian Pembelaj aran Matematika

Diskusi dan tanya .jawab

5

I

10

7

8

JumIa 38



BAB V

HASIL KEGIATAN

A. Analisis Evaluasi

Dalam program bimblngan dan Penyuluhan i-ni, telah dila-

kukan beberapa keglatan aeperti yang telah diielaskan pada

Bab IV. Di antara nateri kegiatan yang diberikan adalah se-

perti yang dibahas pada realisasl pemecahan masalah. Dl sam-

ping itu ada beberapa hal pokok yang harus dlketahui dan di-

pahaml oleh seorang guru matematlka, yaltu:

o TuJuan pengajaran matematika di SMU

o Ruang lingkup bahan pengajaran matematlka

o Pelaksanaan Pembelajaran Matematika, dan

o Penilaian Pembelajaran matematlka.

1. Tuiuan Pengaiaran Matematika di SMU

Sesuai dengan GBPP mata pelaJaran matematlka SMU

tahun 1994, tujuatr pengaiaran matematlka di SMU adalah

agar siswa memillki:

1). pengetahuan matematika sebagal bekaL untuh melanJutkan

ke pendidikan tinggi,

2\. keterampllan matematika sebagai penlngkatan Matematlka

Pendidtkan Dasar untuk dapat dlgunakan dalam kehldupan

yang lebih luas (di dunla keria) mauPun dalam kehidup-

atr sehari-har1,

3). pandangan yang lebih luas serta meml]ikl sikap meng-

hargai kegunaan matematika, slkap krltis, Iogis, ob-

15
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Jektlf, terbuka, kreatlf, serta InovatIf,

4). kemampuan yang dapat dlallheunakan (transferable) me-

Ialui kegiatan matematj.ka di SMU-

Dari tuiuan di atas terlihat bahwa tuiuan pengaiaran Mate-

matika tersebut, memberi tekanan padaPenataan nalar, P€[-

bentukan slkap siswa serta keteramPllan dalam menerapkan

matematika.

Tujuan tersebut dianggaP tercapal, iika siswa telah memj'-

liki kemampuan matematika sebagal berikut:

1). mengaplikasikan logaritma; antara laln melakukan ope-

rasi hitung, operasi himpunan, datr urutan PengerJaan

tertentu,

D. malakukan manlpulasl (secara) matematika; antara lain

mengaplikaelkan slfat-sifat, prlnslp-prlnelp atau teo-

rema ke dalarn pernyataan matematika,

3). mengorganisasikan data; antara latn mengorganlsaslkan

data numerik maupun bukan, mj.salnya membedakan apa

yang dlketahui dari suatu soal atau masalah, &Pd yallg

dltanyakan dalam suatu soal atau masalah,

4). memanfaatkap slmbol, tabel, dan graflk; antara lain

menggunakan graflk untuk menunJukkan suatu perubahan,

rnemperoleh lnformasl darl tabel atau graflk, mengguna-

kan tabeL untuk mellhat suatu kecenderungan'

5). nrengenal (menemukan) pola; antara latn mengenal pola

susunan bllangan, mengenal pola masalah dan mengenal

pola bangun geometrl,
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6). menarik keslmpulan melalul penalaran rnatematlka; anta-

ra laln menarlk keslmpulan darl euatu has1l hltungan

atau pembuktlan atau darl suatu rumuE (melaIul lnter-

pretasl ) ,

7). membuat lnterpretasi flsis darl matematika; antara

laln mengaitkan matematika dengan dunia rilI, memban-

dlngkan fakta matematika dengan kehidupan sehari-hari,

menafsirkan hasll operasi matematika ke kehidupan se-

hari-hari,

I). menclptakan 6odel; antara lain merumuskan secara Ee-

derhana dan persis (dengan kesalahan mlnlmal) fenomena

dunia riil ke dalam Pernyataan-pernyataan matematlka,

mengubah kalimat blasa nten.ladl kallmat matematlka,

9). menciptakan siutesis baru; kemampuan ini berkaitan de-

ngan kemampuan nomor 7, tetapi leblh ttngei tlngkat-

Irya. Di sini dapat dimulai darl kesitrtt>ttlatr-hesi.ntpulatr

yarlg sudair ada, kemur-lj-an t{itar:ik l<esiln}rulatr Iain yallg

li,iirrr,Jatr 1..:l,il'r 1;itrggl,

1tr L nremper.tun.'iukkan matematil<a dalam petrgalamatr irttelek-

tual; kemampuan inl lebih mengarahkan kepada pemben-

tukar: sikap dan pola Lal<u. Dalam rnenghadapl masalah

atatt fenomena, seseorang'terbiasa berbuat untuk meng-

hadapinya dengan cara berpikir matematika.

Ruang Lingkup Bahan Pengaiaran Matematlka

Bairan kaiian matematika di SMU mencakup : Aritmatika,

Aljabar, Geornetrl, Statlstlka, Loglka Matematlka, Peluang,

TIIILII( UPT PTRPUSTAI(A AN

I[IP I



18

Trigonometri, Kalkulus, dan Pengenalan Graf-

Pada setiap kaJian itu tereakup obJek pelaJaran mate-

natj-ka yang sifatnya abstrak, VdIlE dapat berupa fakta,

konsep, opel'agi,/pengeriaan dan prlnsip-

1). Fakta

Fakta adalah sembarang eemufakatan dalam matematika'

Fakta matemat'ika meliputi lstilah (nama), notasl

( lambang), dan semufakatan'

Mlsalnya : larnbang " untuk "J1ka ' maka

" pada logika matematlka-

2).

c\

4).

Konsep

Konsep yang dlmaksudkan dl slnl adalah pengertlan yang

dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk

rnengelompokkan,/menggolongkan sesuatu obJek' Suatu

konsep dapat dlbatasi dengan euatu ungkaPan yang

disebut deflnlsi. Mlsalnva garis tegak lurus bldang'

Operasi,/Pengai aran

Operasl dalam matematlka adalah pengaJaran dan

prosedur yang harus dlkuasal elswa dengan kecepatan

dan ketepatan yang tinggi. Mlsalnya menentukan luas

daerah yang dlbatasi oleh dua kurva'

Prinslp

Prlnslp adalah rangkalan konsep beserta hubungannya'

Umumnya prinelp beruPa pernyataan.

Misalnya : Persamaan kuadrat mempunyai dua akar riil

JIkaD>0
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Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Dalam pelaksanaan pembelajaran, perlu diperhatikan

pengelolaan materi, pendekatan,/metode, medla dan sumber

belajar.

1 ). Pengelolaan Materi

Materi yang akan dlsaJlkan hendaknya telah dlanali-

sls dengatl mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. apa materl prasyarat dari pokok bahasan itu?

b. bagalmana tata tertlb urutan darl pokok bahaean

itu dalarn setiap caturwulan? Tertib urutan antara

urutan Iogls.

c. mana saia materl yang berupa fakta, konsep, prlnslP

atau pengerjaan?

d- mana saja materi yang slfatnya utama dan mana saJa

yang pengayaan?

e. seberapa Jauh kedalaman dan keluasan materl itu?

f. bagaimana tingkat kesukaran materi itu?

g. dl mana saia materl ltu akan digunakan? (pokok ba-

hasan lain, mata pelajaran laln, atau dalam kehl-

dupan seharl-hari).

2\ - Penrlllhan pendekatan,/metode, media, dan sumber lain

Peml1lhan pendekatan,/rnetode, media, dan sumber

pembelajaran hendaknya disesualkan dengan karakterls-

tlk rnaterl seperti yang dlsebutkan d1 atas, dan tlng-

kat kemampuan slswa.
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Penyeeuaian tersebut antara Ialn:

a. Materi yang bersifat fakta, cukup dlkenal melalul

informasi tentang artl fakta Itu.

Materi yang bersifat konsep dapat dlpahami melalul

contoh yang terdiri dari beberapa obiek- Kemudian

dilakukan proses abstraksl yaitu menangkap kesamaan

kesamaan dari obiek tadi. selanJutnya dllakukan

proses idealisasi yaltu penyemPurnaan sehingga men-

jadi koneep yang abetrak dan akhlrnya dlnyatakan

dalam bentuk deflnlei. Keballkannya konsep dapat

pula dlpahaml melalul deflnlsl, kemudlan dlkenalkan

contoh-contoh daral konsep ltu- Materl yang bersl-

fat prinBip, dldapat melalul pendekatan lnduktlf

maupun pendekatan deduktif. Materl yang berslfat

pengerJaan hendaknya dldemonstraslkan melalul con-

toh dan dilatihkan sebanyak-banyaknya untuk

rnenitrgkatkan kelancaran.

b. Pembahaean materi utama dllakukan dengan keteram-

pilan proaes dengatr memperhatikan keselmbangan an-

tara pemahaman dan keterampilan meneraPkan konsep,/

prlnsip tersebut dalam penyelesaian soal-

c. Materi yang dlduga sebagal ulateri yang sullt dlpa-

hami perlu didemonetraslkan dengan bantuan alat pe-

raga atau medta lalnnya. Dengan dernlklan materl ltu

diaiarkan deugan pola konkrtt semi konkrlt eemi

abstrak - abstrak; darl rnudah ke sukar; dan darl
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sederhana ke kompleks.

d. B1Ia eeluruh materl utama telah dlpahaml, maka pen-

dekatan pemecahan maealah (problem solvlng) patut

digunakan untuk mengembangkan kemampuan mengallhgu-

nakan keterampilan matematlka dalam memecahkan ma-

salah kehidupan sehari-hari atau rnenyelidiki

kemungkinan-kemungkinan iawaban dari masalah yang

sifatnya dlvergen (terbuka).

e. Sumber belaJar hendaknya beragam, antara laln guru,

buku, atau llngkungan sekitarnya.

Penilalan Pembelajaran Matematika

Penilaian pembelaJaran rnatematlka dltekankan pada

proaes dan hasil berfikir siswa. Dalam Proses berfikir

perlu dllthat tata nalar, alagan (r'eaeonlng), dau kreatl-

fitas siswa.

Proses dan hasll berflklr tersebut dlnilat darl segl

keloglsan, kecenderungan (efisiensi), dan ketepatan (efek-

tifitas). Khusus kreativitas dinllal darl segi keberagam-

annya. Penilaian pembelaiaran perlu diusahakan menyeluruh

dalam arti mellputl "Langkah KerJa" dan "Hael1 KerJa. "

Tingel rendahnya penllalan dlberlkan berdasarkan varlasL

berikut:
Langkah benar, haslI benar,

Langkah benar, hasil salah

Langkah salah, hasil benar,

Langkah salah, hasil salah

MILIK UPT PERPUSTAi{F.AN
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cara rnenilai dapat dllakukan antara laln melalui:

1). pengamatan terhadaP slewa sewaktu beker.Ja, mengaJukan

pertanyaan, berdialog dengan slswa,

2). rnendengarkan apa yang sedang dlperblncangkan slewa se-

eara cermat,

3). mendengarkan pendaPat slswa Becara cermat'

4). menganallsts hasil ker.ja siswa, atau melalul tes-

Tlndak laniut dari penllaian adalah Perbaikan atau Pe-

ngayaan. Program Perbalkan dltuiukan bagl slewa yang menga-

lami keeulitan dan larnbat dalan pelaJaran matematika- Hal ini

dlmaksudkan untuk meluruekan tata nalar dan ketepatan hasll'

Karena itu perlu didahutui dengan diagnosa untuk mencarl sum-

ber kesulitan belaiar- Cara mendiagnosa daPat dilakukan de-

ngan tee tertulle atau wawancara. Program Pengayaan dltuJukan

bagi slewa yang lebih cePat dan berminat dalam mata pelaJaran

matematika. HaI ini dlmakeu,lkan untuk menambalt wawagan, atau

mengembangkan berflklr kreatlf. Bahan pengaJaran dapat berupa

perluaean materi mtnlmal atau berupa pemeeahan masaLah

(problem solving) ,lan penyelidlkan (lnvestigasi) atas maealah

yang berelfat dlvergen (mentpunyal banyak kemungklnan penyele-

salan ) .

Demlklanlah garls besar materl bimblngan dan Penyuluhan

yang dlberlkan. Darl pengamatan eelama program Inl dllakukan'

dapat dlevaluasi sebagal berikut:
'1). Guru mempunyai motlvasi dan minat vang tlnggl untuk

meneritnapenyuluhanyangdiberikan.Hallnlterllhatdarl
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banyaknya pertanyaan yang dlaJukan guru tentang

permasalahan-permasalahan yanE dlhadapt dl Iapangan.

2). Guru menerima respons yang posltif terhadap keglatan ln1,

dan guru sangat mengharapkan keglatan seperti ini tetap

diteruskan dan dltingkatkan untuk dl masa mendatang.

B. Hasil Pengabdian pada l'{asyarakat

Dari kegiatan bimbingan dan penyuluhan inl, banyak hasil

yang telah dl peroleh, balk bagl peserta maupun bagl tlm pem-

blmblng (staf penga.iar Jurusan Pendldlkan Matematlka). Dl an-

taranya yang dapat dikemukakan di sini adalah:

1). guru menyatakan sangat banyak manfaat yang diperoleh

terutama dalam rnemlllh pendekatan mengaJarkan matematlka

kepada siswa, dalam menganallsis materl kurlkulum, dalam

rnenilai pernbelajaran matematlka, dan cakupan bahan aJar

nratematika sekolah,

2). guru sangat mengharapkan, program lnl dapat dlteruskan,

minimal satu kali dalam setahutr,

3). secara bertahap, guru telah dapat mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi di lapangan selama lni,

4). bagi staf pengaiar Jurusan Pendidikan Matematika banyak

masukan yang diperoleh. Antara laln latar belakaug pet:dl-

dlkan guru, kendala atau permasalahan-permasalahan yang

dihadapl guru. Semuanya ini dapat dUadikan pedoman untuk

program lanJutan.
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C. Faktor PenunJang

Faktor penunJang yang dapat dlkelnukakan dalam program

ini adalah:

1. adanya motivasi dan kelnglnan darl staf pengaJar Jurusatr

Pendldlkan Matematika untuk menvebarluaskan llmunya kepada

guru di sekolah melalui kegiatan Pengabdian pada Masyara-

kat,

2. adanya perhatian dan persetuJuan darl plhak yang berwenang

eehlngga program 1nl dapat berJalan Iancar,

3. aclanya sambutan darl kepala sekolah sMU untuk memblna

guru-guru dl lapangat:,

4. adanya partlsipasl aktlf darl para peserta'

D. Faktor Penghambat

1. terbataenya dana yang tersedla, eehlngga waktu pelaksa-

naall, fasilitas yang digunakan iuga terbatas'

2- Karena terbatasnya waktu, maka tldak 6emua materi dapat

dlsanrPaikan,

3. tidak semua permasalahan atau kesulitan guru dapat di-

pecahkan.



BAB VI

KESI}'TPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan pada baglan terdahulu, dapat dl-

simpul"kan bahwa kegiatan Pengabdian pada Masyarakat untuk

guru matematlka SMU Negeri No. 1 Kampung Dal'am kabupaten

Padang Pariaman adalah menambah wawasan guru:

1. tentang perkembangan pendidikan matematlka di Indonesla

dan dt luar negerl dulu dan sekarang'

2. tentang bagalmana menganallsis kurlkulum metematlka sMU

tahun 1994,

3. menentukan pendekatan-pendekatan mengaJar matematlka dI

sekolah,

4. tentang cara penl}alan pembelaJaran matematlka,

5. tentang cara memllih, merancgpg, membuat, dalt menggunakan

alat peraga matematika yang tepat dalam menanamkan konseP

matematika kePada siswa-

B. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan lni maka dlrasa perlu membe-

rikan beberapa saran guna untuk perbalkan dl masa mendatang'

Saran tersebut antara ]aln adalah sepertl berikut in!.

1. Kepada guru-guru yang telah mengikuti program inl hendak-

nya daPat lebih memperdalam dan mengembangl(annya serta

menyebarluaskannya kepada guru-guru laln'

2. Karena terbatasnya waktu dan fasilitas yang tersedla

25
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dlharapkan pihak terkalt dapat mencarikan Jalan keluarnya

sehingga program ini dapat lebih bermakna.

Diharapkan kepada staf pengajar Jurusan Pendidikan Matema-

tika lebih meningkatkan program inl serta dapat mencari

alternatif perbaikan mutu pendidikan umumnya, matematika

khususnya.
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Dr. A1eks Maryunis sedang menielaskan metode pembelaiaran
dan perkembangan matematika

-zf-r.
Peserta sedang serius mengikuti ceramah yang disampaikan
oleh penyaji.
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Dr. Aleks Maryunle dan Drs. DJafrl
Jalannya dlskusl.
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